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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi saat ini semakin pesat dan kebutuhan akan 
teknologi sangat diperlukan, terutama di UPT Taman Budaya Jawa Timur yang 
meliputi transaksi permintaan pegawai, permohonan kenaikan pangkat dan 
penilaian kinerja pegawai. Masalah yang terjadi pada saat ini bagian kepegawaian 
belum bisa memberikan data pegawai yang akurat, pengolahan data administrasi 
kepegawaian sering terjadi kesalahan, dan laporan yang dibutuhkan untuk pihak 
Taman Budaya Jawa Timur juga membutuhkan proses yang lama. 

Untuk mengatasi masalah di atas maka dibuat sebuah sistem informasi 
kepegawaian pada UPT Taman Budaya Jawa Timur. Tujuannya yaitu membantu 
prosespermintaan pegawai, kenaikan pangkat, penilaian kinerja pegawai, serta 
laporan kepegawaian per bulan. 

Pengembangan sistem yang lama ke proses terkomputerisasi dan 
integrasi dapat membuat kinerja sistem menjadi lebih baik. Hasil survey 
membuktikan proses pelaporan yang lebih cepat dan akurat. Sistem ini dapat 
menghasilkan laporan-laporan yang dibutuhkan oleh pihakTaman Budaya Jawa 
Timur dan dapat mendukung dalam pengambilan keputusan bagi manajemen 
tingkat atas, seperti laporan data pegawai, laporan daftar urut kepangkatan dan 
laporan penilaian kinerja pegawai. 

 

Kata Kunci : sistem informasi kepegawaian, UPT Taman Budaya Jawa Timur, 
penilaian kinerja, kenaikan pangkat. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

ABSTRACT 
 
 

Current technological developments and the rapidly increasing demand 
for technology is necessary, particularly in UPT Taman Budaya Jawa Timur Unit 
which includes transactions employee requests, request for promotion and 
employee performance evaluation. Problems that occur when the personnel 
department can not provide accurate employee data, data processing personnel 
administration errors occur frequently, and required reports to the East Java 
Cultural Park also requires a long process. 

To overcome the above problems then  made a personnel information 
system on UPT Taman Budaya Jawa Timur. The goal is to help prosespermintaan 
employee, promotion, employee performance evaluation, as well as staffing 
reports per month. 

Development of the old system into a computerized process and 
integration can make a better system performance. The survey results prove the 
reporting process more quickly and accurately. This system can produce reports 
required by the UPT Taman Budaya Jawa Timur and can support decision making 
for top-level management, such as employee data reports, statements and reports 
rank order list of employee performance evaluation. 

 

Keyword: employeement information system, UPT Taman Budaya Jawa Timur, 
performance appraisal, preferment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penyediaan informasi yang cepat, tepat, dan akurat membutuhkan suatu 

sistem informasi manajemen yang terkomputerisasi.Sistem komputerisasi 

merupakan bagian dari salah satu perkembangan teknologi yang sangat 

diandalkan dalam mendukung kegiatan perusahaan. Dengan sistem informasi 

manajemen yang terkomputerisasi, maka informasi yang dihasilkan dapat 

dipergunakan untuk memperlancar pelaksanaan pekerjaan. Seiring dengan laju 

gerak pembangunan, organisasi-organisasi publik maupun swasta semakin banyak 

yang mampu memanfaatkan teknologi informasi baru yang dapat menunjang 

efektivitas, produktivitas dan efisiensi mereka, begitu juga sebuah lembaga 

pemerintahan. 

Saat ini pengolahan data kepegawaian pada UPT Taman Budaya Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur masih menggunakan sistem 

manual. Penyimpanan data kepegawaian yang meliputi data pegawai dan data 

penilaian kinerja pegawai (DP3) masih dalam berbentuk arsip yang disimpan 

dalam sebuah map dan tidak beraturan, sehingga membutuhkan ketelitian tinggi 

dan memakan waktu yang cukup lama untuk mencari data kepegawaian yang 

diinginkan serta dapat menyebabkan hilangnya arsip yang telah disimpan. Selain 

itu daftar urut kepangkatan masih dituliskan pada papan tulis yang mana dapat 

menyebabkan hilangnya data akibat terhapus dan apabila ada pegawai keluar 
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maupun pegawai yang masuk sulit untuk mengurutkan kembali data sesuai 

pangkat pegawai. 

Melihat permasalahan yang dihadapi UPT Taman Budaya Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur, maka dibuatlah Sistem 

Informasi Kepegawaian pada UPT Taman Budaya Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Provinsi Jawa Timur. Pentingnya sistem informasi kepegawaian ini 

adalah sebagai alat untuk melakukan administrasi data pegawai secara 

terkomputerisasi agar pengelolaan data pegawai dapat terarah dan efisien. Selain 

itu penyimpanan data dalam bentuk elektronik dapat memudahkan dalam 

pengelolaan maupun penyediaan data yang lebih cepat. 

Dengan dibuatnya sistem informasi kepegawaian ini nantinya 

dapatmenghasilkan efisiensi dalam pengelolaan data adaministrasi pegawai yang 

ditunjukkan oleh kecepatan dan ketepatan waktu pemrosesan, serta ketelitian dan 

kebenaran informasi (validitas) yang dihasilkan, sehigga dapat meningkatkan 

produktivitas kerja para sumber daya manusia UPT Taman Budaya Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Timur. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang ada sebagai berikut: 

a. Bagaimana merancang bangun sistem informasi pengajuan pegawai, 

permohonan kenaikan pangkat pegawai dan penilaian kinerja pegawai? 

b. Bagaimana merancang bangun sistem informasi manajemen kepegawaian yang 

dapat menghasilkan output berupa laporan data pegawai, daftar urut 

kepangkatan dan laporan kinerja pegawai? 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah pada Rancang Bangun Sistem Informasi Kepegawaian 

Pada UPT Taman Budaya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur 

adalah sebagai berikut: 

a. Sistem digunakan untuk mengelola data pegawai. 

b. Sistem yang dibangun berbasis desktop. 

c. Sistem hanya membahas tentang permintaan pegawai, kenaikan pangkat 

pegawai dan penilaian kinerja pegawai. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Merancang bangun sistem infornasi permintaan pegawai, kenaikan pangkat 

pegawai, dan penilaian kinerja pegawai. 

b. Merancang bangun sistem informasi kepegawaian yang dapat menghasilkan 

output berupa laporan data pegawai, daftar urut kepangkatan dan laporan 

kinerja pegawai. 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan Rancang Bangun Sistem Informasi 

Kepegawaian Pada UPT Taman Budaya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Jawa Timur ini adalah dapat membantu pihak UPT Taman Budaya Jawa 

Timur adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Kasubbag dan Kasi 

Mempermudah dalam proses penilaian kinerja pegawai. 

b. Bagi Bagian Kepegawaian 

1. Dapat mengelola data kepegawaian dengan mudah. 
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2. Mempermudah dalam pembuatan laporan-laporan kepegawaian. 

c. Kepala UPT. Taman Budaya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata  

Dapat mengetahui laporan mengenai pegawai dengan informasi yang akurat 

dan relevan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan proyek sistem informasi digunakan untuk 

menjelaskan penulisan laporan perbab sebagai berikut: 

BAB I    :   PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, batasan masalah yang menjelaskan tentang batasan–batasan 

dari sistem yang dibuat agar tidak menyimpang dari ketentuan yang 

telah ditetapkan, tujuan dan manfaat dari sistem informasi 

kepegawaian dan sistematika penulisan. 

BAB II   :   HASIL SURVEY 

Bab ini berisi tentang sejarah, struktur organisasi, deskripsi pekerjaan, 

visi dan misipada UPT TAMAN BUDAYA JAWA TIMUR serta 

sejarah dari UPT TAMAN BUDAYA JAWA TIMUR. 

BAB III  :   LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berkaitan dalam 

RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI KEPEGAWAIAN 

PADA UPT TAMAN BUDAYA JAWA TIMUR, yaitu penjelasan 

tentang sistem, informasi, sistem informasi, pegawai, sistem informasi 

kepegawaian, manajemen sumber daya manusia, kenaikan pangkat, 
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penilaian kinerja, analisa sistem, desain sistem, data flow diagram, 

dan entity relationship diagram.  

BAB IV  :  ANALISA DAN DESAIN SISTEM 

 Bab ini menjelaskan tentang analisa sistem, perancangan sistem, dan 

desain sistem pada RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI 

KEPEGAWAIAN PADA UPT TAMAN BUDAYA JAWA TIMUR 

BAB V   : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi pembahasan dan implementasi dari aplikasi 

kepegawaian. 

BAB VI  :  KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran untuk pengembangan aplikasi 

yang lebih baik. 
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BAB II 

HASIL SURVEY 

 

2.1 Sejarah UPT Taman Budaya Jawa Timur 

Pada tanggal 20 Mei 1978 lahirlah Taman Budaya Jawa Timur (TBJT) 

yang diresmikan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Dr. Daoed Joesoef . 

Sebagaimana 25 Taman Budaya lainnya di seluruh Indonesia, TBJT merupakan 

Unit Pelaksan Teknis (UPT) bidang kebudayaan yang bertanggung jawab 

langsung kepada Direktur Jenderal Kebudayaan yang berkedudukan di Jakarta. 

Tugas Taman Budaya adalah melakukan peningkatan dan pengembangan 

kesenian, menyelenggarakan penyajian kesenian, melaksanakan 

pendokumentasian dan penginformasian seni budaya. 

Taman Budaya merupakan rumah kedua bagi kreator seni budaya, karena 

di tempat inilah mereka dapat melakukan proses kreatif dan mengapresiakan 

karya–karyanya bagi masyarakat. Taman Budaya memiliki arti penting karena 

dapat memfasilitasi mereka untuk mengenal, mengerti, mencintai, dan menghargai 

seni budaya. 

Pada mulanya TBJT bernama Taman Budaya Surabaya (TBS) dan 

menjadi bagian dari Kantor Wilayah Pendidikan dan Kebudayaan (Kanwil 

Depdikbud), khususnya Bidang Kesenian. Tiga belas taun hkemudian, pada 1991 

Organisasi dan Taman Budaya mengalami perubahan berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0221/O/1991. 

Selanjutnya Taman Budaya di seluruh Indonesia ditempatkan dalam struktur 

Pemerintah Daerah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Otonomi Daerah. 
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Di Jawa Timur, Taman Budaya berada dalam naungan Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Provinsi Jawa Timur yang berkembang sebagai pusat kegiatan 

kesenian (Art Center) dengan berbagai kegiatan kesenian yang sempat sangat 

fenomenal. Beberapa event periodik yang terkenal antara lain Festival Cak 

Durasim, Surabaya Full Music, Gelar Akbar Seni Rupa, Festival Kresnayana, 

Festival Kesenian Pesisir Utara, Festival Kesenian Selatan dan lain–lain. TBJT 

juga aktif melakukan jejaring dengan Pemerintah Kabupaten dan Kota dan Taman 

Budaya di seluruh Indonesia dalam kegiatan bersam yang secara rutin dilakukan 

secara bergiliran di Taman Budaya–Taman Budaya lain. 

Sampai tahun 2007, berdasarkanPeraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 

2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintah antara Pemerintah, Pemerintah 

Daerah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota dan Peraturan Pemerintah 

Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah yang ditindaklanjuti 

dengan Peraturan Daerah Nomor 9 tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Dinas Daerah Provinsi Jawa Timur serta Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 

85 Tahun 2008 tentang Uraian Tugas Sekretariat, Bidang, Sub Bagian dan Seksi 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur. Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Jawa Timur akhirnya tidak lagi mengurusi Kebudayaan, sehingga 

namanya hanya menjadi Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur, sedangkan 

urusan kebudayaan berpindah ke Dinas Pariwisata Jawa Timur dengan nama baru 

yaitu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (Disbupdar) Provinsi Jawa Timur. 

Sejak awal tahun 2011 Taman Budaya Jawa Timur kembali memulai 

kiprahnya sebagai Art Center dengan berbagai kegiatan seputar pergelaran 

kesenian, pengkajian kesenian, apresiasi dan inventarisasi dan dokumentasi 
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kesenian. Pergelaran periodik dijadwalkan sepanjang tahun sehingga TBJT betul-

betul menjadi etalase seni budaya Jawa Timur. Seperti pergelaran periodik 

Ludruk, Ketoprak, Wayang Orang, Wayang Kulit, Janger, Seni Musik dan 

Apresiasi Seni Pakeliran serta Gelar Seni Budaya Daerah, bahkan juga Diskusi 

Seni Budaya. 

2.2 Struktur Organisasi UPT Taman Budaya Jawa Timur 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi UPT Taman Budaya Jawa Timur 

2.3 Deskripsi Pekerjaan 

Sub Bagian dan Seksi dipimpin oleh Kepala Sub Bagian dan Kepala  

Seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala UPT. Setiap 

bagian mempunyai tugas dan fungsi masing–masing, yaitu: 

a. Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas: 

1. Melaksanakan pengelolaan surat menyurat, rumah tangga, kehumasan, dan 

kearsipan; 

Kepala UPT Taman Budaya 
Jawa Timur

Kepala Seksi Penyajian
Seni dan Budaya

Kepala Seksi Pengembangan 
Seni dan Budaya

Kepala Sub Bagian Tata 
Usaha
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2. Mengelola keamanan, kebersihan, keindahan, dan kenyamanan; 

3. Melaksanakan pengelolaan perlengkapan dan peralatan kantor; 

4. Melaksanakan pengelolaan administrasi pegawai; 

5. Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan; 

6. Melaksanakan penataushaan dan pelayanan masyarakat; 

7. Melaksanakan tugas–tugas lain yang diberikan oleh kepala UPT. 

b. Seksi Pengembangan Seni dan Budaya mempunyai tugas: 

1. Melaksanakan peningkatan kemampuan teknis dan non teknis berkesenian 

bagi pembina dan pekerja seni bagi pembina dan pekerja seni dan budaya; 

2. Melaksanakan peningkatan keterampilan seni dan budaya bagi masyarakat; 

3. Melaksanakan seminar, sarasehan, diskusi, lokakarya, workshop dan dialog 

seni; 

4. Melaksanakan inventarisasi dan pendokumentasian seni dan budaya; 

5. Melaksanakan tugas–tugas lain yang diberikan oleh Kepala UPT. 

c. Seksi Penyajian Seni dan Budaya mempunyai tugas: 

1. Melaksanakan pagelaran dan pameran karya seni dan budaya; 

2. Melaksanakan festival dan lomba seni dan budaya secara reguler dan 

temporer; 

3. Melaksanakan inventarisasi, monitoring, dan evaluasi sanggar; 

4. Menerbitkan majalah atau tabloid seni budaya; 

5. Melaksanakan kunjungan duta wisata seni; 

6. Melaksanakan tugas–tugas lain yang diberikan oleh Kepala UPT. 
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2.4 Visi dan Misi UPT Taman Budaya Jawa Timur 

A. Visi  

Terwujudnya Taman Budaya yang terpercaya dan terdepan dalam 

melestarikan, mengelola dan mengembangkan budaya di Jawa Timur. 

B. Misi  

Misi dari UPT Taman Budaya Jawa Timur adalah sebagai berikut: 

1. Melestarikan dan mengembangkan seni–seni Jawa Timur secara adil dan 

berkesinambungan; 

2. Mempromosikan potensi kesenian dan karya–karya seniman Jawa Timur 

melalui penyediaan sarana yang apresiatif; 

3. Memfasilitasi proses olah seni para seniman dan pelaku seni untuk berkarya 

yang lebih kreatif dan inovatif agar mampu bersaing; 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia seniman dalam menghadapi 

berbagai tantangan di masyarakat; 

5. Mengembangkan dan memperkuat jejaring berkesenian. 

2.5 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 

Berdasarkan hasil studi lapangan yang dilakukan pada UPT Taman 

Budaya Jawa Timur, dapat dibuat suatu analisis sistem. Analisis sistem dimuat 

dengan document flow untuk menggambarkan proses yang sedang berjalan. Proses 

yang ada yaitu sebagai berikut: 
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A. Document Flow Pengajuan Permintaan Pegawai 

Document Flow Pengajuan Permintaan Pegawai

Dinas KebudayaanKasubagBagian Kepegawaian

Y

ya

T

Y

T

Data pegawai 

1

Data Pegawai

Selesai

Mengecek 
kuota 

pegawai

ACC
Surat 

pengajuan

Surat 
Pengajuan 

terACC

Surat 
Pengajuan 

terACC

Membuat 
Surat 

Balasan

Apakah sesuai 
dengan kebutuhan 

?

1

Surat 
Pengajuan

Surat 
Pengajuan

Surat 
Pengajuan 

terACC

Surat Balasan

Kuota pegawai 
kurang?

Mengecek 
kebutuhan 
pegawai?

Mulai

Membuat 
surat 

pengajuan

 

Gambar 2.2 Document Flow Pengajuan Permintaan Pegawai 

 
Gambar 2.2 menjelaskan Bagian Kepegawaian membuat surat pengajuan 

permintaan pegawai yang kemudian di ACC oleh Kasubag lalu mengirimkan surat 

pengajuan yang telah ter-ACC tersebut kepada BKD untuk selanjutnya BKD 

mengirimkan pegawai baru ke UPT Taman Budaya Jawa Timur. 
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B. Document Flow Penerimaan Pegawai 

 

Gambar 2.3 Document Flow Penerimaan Pegawai 

Gambar 2.3 menjelaskan calon pegawai yang diterima masuk dicek data 

pegawainya oleh Bagian Kepegawaian apakah sesua dengan surat balasan yang 

diberikan oleh BKD, bila sesuai maka data pegawai tersebut akan disimpan dan 

pegawai dinyatakan resmi bekerja. 
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C. Document Flow Penilaian Kinerja Pegawai 

Document Flow Penilaian Kinerja Pegawai
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Gambar 2. 4 Document Flow Penilaian Kinerja Pegawai 

Gambar 2.4 menjelaskan proses penilaian kinerja pegawai dimulai dari 

Kasubag sebagai pejabat penilai yang akan mengisi form penilaian tersebut 

kemudian form penilaian yang telah diisi diserahkan kembali ke Bagian 

Kepegawaian. Selanjutnya Bagian Kepegawaian memberikan form DP3(Daftar 

Pelaksanaan Penilaian Pekerjaan)  untuk ditandatangani oleh pegawai yang 

dinilai, Kasubag dan Kepala UPT sebagai atasan pejabat penilai. Form DP3 yang 
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telah ditandatangani lengkap kemudian diberikan kepada Bagian Kepegawaian 

untuk diarsip. 

D. Document Flow Permohonan Kenaikan Pangkat Pegawai 

Document Flow Permohonan Kenaikan Pangkat
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Gambar 2.5 Document Flow Permohonan Kenaikan Pangkat 

Gambar 2.5 menjelaskan pegawai mengajukan lampiran kenaikan 

pangkat dan surat permohonan kenaikan pangkat dengan melampirkan 

persyaratan-persyaratan sebagai berikut: kepada bagian kepegawaian kemudian 

bagian kepegawaian akan mengecek kelengkapan berkas kenaikan pangkat 

tersebut bila telah memnuhi syarat, maka bagian kepegawaian akan membuat 

surat pengantar dua rangkat untuk diserahkan ke Kepala UPT. Dari surat 
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pengantar tersebut Kepala UPT akan mengecek apakah pegawai tersebut layak 

untuk naik pangkat. Jika layak, maka Kepala UPT akan melegalisasi surat 

pengantar kenaikan pangkat rangkap dua tersebut dan memberikannya kepada 

bagian kepegawaian, yang mana salah satunya akan dikirimkan ke BKD. BKD 

meng-acc kenaikan pangkat dan membuat surat pemberitahuan kenaikan pangkat. 

Rangkap satu diberikan kepada pegawai, rangkap dua diberikan kepada Kepala 

UPT, dan rangkap tiga diarsip oleh bagian kepegawaian. 

2.6 Dokumen Input Output 

Berdasarkan hasil dari studi lapangan pada UPT Taman Budaya Jawa 

Timur, terdapat dokumen input dan output yang diperlukan dalam menangani 

proses yang ada pada UPT Taman Budaya Jawa Timur. Dokumen input output 

yang didapat salah satunya adalah sebagai berikut: 

A. Lembar Daftar Urut Kepangkatan 

Lembar daftar urut kepangkatan dapat dilihat pada Gambar 2.6 

 

Gambar 2.6 Lembar Daftar Urut Kepangkatan 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Sistem 

Sistem  adalah suatu unit kesatuan yang saling berinteraksi dan 

bergantung satu dengan lainnya yang diarahkan pada suatu tujuan dan dapat 

bertahan dalam jangka waktu tertentu. Menurut (Kristanto, 2008:1) sistem 

merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling terkait dan bekerja sama untuk 

memproses masukan (input) yang ditujukan kepada sistem tersebut dan mengubah 

masukan tersebut sampai menghasilkan keluaran (output) yang diinginkan. 

3.2 Informasi 

Informasi adalah hasil pemrosesan data yang diperoleh dari setiap elemen 

sistem menjadi bentuk yang mudah dipahami dan merupakan pengetahuan yang 

relevan yang dibutuhkan untuk menambah pemahaman terhadap fakta-fakta yang 

ada. Informasi bagi setiap elemen akan berbeda satu sama lain sesuai dengan 

kebutuhannya masing-masing. Menurut Sutabri (2005:23) informasi adalah data 

yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan 

dalam proses pengambilan keputusan. 

3.3 Sistem Informasi 

Sistem informasi dapat diartikan sebagai sebuah sistem yang terintegrasi 

secara optimal dan berbasis komputer yang dapat menghimpun dan menyajikan 

berbagai jenis data yang akurat untuk berbagai macam kebutuhan. Menurut 

(Kristanto, 2008:12) sistem informasi merupakan kumpulan dari perangkat keras 
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dan perangkat lunak komputer serta perangkat manusia yang akan mengolah data 

menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak tersebut. 

3.4 Pegawai 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia dari Poerwadarminta (1991 : 

593), kata Pegawai berarti orang yang bekerja pada pemerintah (perusahaan dan 

sebagainya).Istilah pegawai menurut Wijaya (2002 : 15) mengandung pengertian 

sebagai berikut:  

a. Menjadi anggota suatu kerjasama (organisasi) dengan maksud memperoleh 

balas jasa/imbalan kompensasi atas jasa yang telah diberikan. 

b. Berada dalam sistem kerja yang sifatnya lugas/pamrih. 

c. Berkedudukan sebagai penerima kerja dan berhadapan dengan pihak pemberi 

kerja. 

d. Kedudukan sebagai penerima kerja itu diperoleh setelah melalui proses 

penerimaan. 

e. Dan akan menghadapi masa pemberhentian (pemutusan hubungan kerja antara 

pemberi kerja dengan penerima kerja). 

3.5 Sistem Informasi Kepegawaian 

Sistem Informasi Kepegawaian merupakan sebuah bentuk 

interseksi/pertemuanantara bidang ilmu manajemen sumber daya manusia 

(MSDM) dan teknologi informasi. Sistem ini menggabungkan MSDM sebagai 

suatu disiplin yang utamanyamengaplikasikan bidang teknologi informasi ke 

dalam aktivitas-aktivitas MSDM sepertidalam hal perencanaan, dan menyusun 

sistem pemrosesan data dalam serangkaianlangkah-langkah yang terstandarisasi 
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dan terangkum dalam aplikasi perencanaansumber daya perusahaan/enterprise 

resource planning (ERP). (McLeod, 2008:523) 

3.6 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia dapat diartikan sebagai pendayagunaan  

sumber daya manusia di dalam organisasi yang dilakukan melalui fungsi-fungsi 

perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber 

daya manusia, perencanaan dan pengembangan karir, pemberian kompensasi dan 

kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja, dan hubungan industrial. 

(Marwansyah, 2010:3) 

3.7 Kenaikan Pangkat 

Menurut Anwar (2007), kenaikan Pangkat adalah kenaikan kedudukan 

yang menunjukkan tingkat seseorang Pegawai Negeri Sipil berdasarkan  

jabatannya dalam rangkaian susunan kepegawaian dan digunakan sebagai dasar 

penggajian. Sedangkan menurut Triyanto (2007), kenaikan pangkat adalah 

kenaikan pangkat yang diberikan kepada pegawai negerisipil yang memangku 

jabatan struktural atau jabatan fungsional. 

3.8 Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja merupakan proses dimana organisasi berupaya 

memperoleh informasi yang seakurat mungkin tentang kinerja para karyawan. 

Penilaian kinerja dilakukan dengan baik karena akan sangat bermanfaat bagi 

organisasi secara keseluruhan. Kegunaan penilaian kinerja, jika didepan telah 

dikatakan bahwa berbagai pihak dapat menarik manfaat dari penilaian kinerja 
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karyawan kesemuanya dapat berkaitan dengan keseluruhan upaya komponen 

organisasi dan pendorong bagi para karyawan. (Siagian, 2003:13) 

3.9 Analisa Sistem 

Menurut Hartono (2004:129), analisa sistem dapat didefinisikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan–hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan–perbaikannya. Tahap analisa dilakukan setelah tahap perencanaan 

sistem dan sebelum tahap desain sistem. Menurut McLeod (2004:138) analisa 

sistem  adalah penelitianatassistemyangtelah ada dengan tujuan untuk merancang 

sistem yang baru atau diperbarui. 

3.10 Desain Sistem 

Setelah tahap analisa sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah 

mendapatkan gambaran yang jelas apa yang harus dikerjakan. Kemudian 

memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Menurut Hartono (2004:197)  

desain sistem dapat diartikan sebagai berikut : 

a. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem. 

b. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional. 

c. Persiapan untuk rancang bangun implementasi. 

d. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk. 

e. Berupa gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 

beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan 

berfungsi. 
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f. Menyangkut konfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dan 

perangkat keras dari suatu sistem. 

3.11 Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) yaitu suatu modelling tools yang 

memungkinkan sistem analis menggambarkan suatu sistem sebagai suatu jaringan 

(network) proses dan fungsi yang dihubungkan satu sama lain oleh penghubung 

yang disebut Flow atau alur data. Data Flow Diagram sering digunakan untuk 

menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem yang akan dikembangkan 

secara logika atau tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik, dimana data 

tersebut mengalir atau akan disimpan.(Fathansyah, 2001:99). 

a. Kesatuan Luar (External Entity) 

Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar 

sistem yang dapat berupa orang, organisasi, atau sistem lain yang berada pada 

lingkungan luarnya yang memberikan input atau menerima output dari sistem. 

b. Arus Data (Data Flow) 

Arus Data (data flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini 

mengalir di antara proses, simpan data dan kesatuan luar. Arus data ini 

menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil 

dari proses sistem.  

c. Proses (Process) 

Proses (process) menunjukan pada bagian yang mengubah input menjadi 

output, yaitu menunjukan bagaimana satu atau lebih input diubah menjadi 

beberapa output. Setiap proses mempunyai nama, nama dari proses ini 

menunjukan apa yang dikerjakan proses. 
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d. Simpanan Data (Data Store) 

Data Store merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau 

database pada sistem komputer. 

3.12 Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) berfungsi untuk menggambarkan 

relasi dari dua file atau dua tabel yang dapat digolongkan dalam tiga macam 

bentuk relasi, yaitu satu-satu, satu-banyak, dan banyak-banyak. Entity 

Relationship Diagram (ERD) menggunakan sejumlah notasi dan simbol utuk 

menggambarkan struktur dan hubungan antar data. (Oetomo, 2002:130). 

Pada dasarnya ada tiga macam simbol yang digunakan yaitu : 

a. Entitas 

Entitas segala sesuatu yang dapat digambarkan oleh data. Entitas juga dapat 

diartikan sebagai individu yang mewakili sesuatu yang nyata (eksistensinya) 

dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain. Ada dua macam entitas yaitu 

entitas kuat dan entitas lemah. Entitas kuat merupakan entitas yang tidak 

memiliki ketergantungan dengan entitas lainnya. Sedangkan entitas lemah 

merupakan entitas yang kemunculannya tergantung pada keberadaaan entitas 

lain dalam suatu relasi. 

b. Atribut 

Atribut merupakan pendeskripsian karakteristik dari entitas. 

c. Relasi 

Relasi menunjukkan adanya hubungan diantara sejumlah entitas yang berasal 

dari himpunan entitas yang berbeda. Penghubung antara himpunan relasi 
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dengan himpunan entitas dan himpunan entitas dengan atribut dinyatakan 

dalam bentuk garis. 

Ada empat bentuk relasi antar tabel, yaitu: 

a. One to one (satu ke satu) 

 Jenis hubungan antar tabel dimana satu record pada satu tabel hanya 

berhubungan dengan satu record pada tabel lainnya. 

b. One to many (satu ke banyak)  

Jenis hubungan antar tabel dimana satu record pada satu tabel 

berhubungan dengan banyak record lainnya. 

c. Many to many (banyak ke banyak)  

Jenis hubungan antar tabel dimana banyak record pada satu tabel 

berhubung dengan banyak record pada tabel lainnya. 

d. Many to one (banyak ke satu)  

Jenis hubungan antar tabel dimana beberapa record pada satu tabel 

terhubung dengan satu record pada tabel lain. 

3.13 Database 

Database adalah suatu sistem menyusun dan mengelola record-

recordmenggunakan komputer untuk menyimpan atau merekam serta memelihara 

data operasional lengkap dengan sebuah organisasi/perusahaan sehingga mampu 

menyediakan informasi yang optimal yang diperlukan pemakai untuk proses 

pengambil keputusan (Linda, 2004:1). 

Dalam arsitektur database terdapat tiga tingkatan yang saling 

mendukung. Di bawah ini adalah penjelasannya yaitu: 



24 
 

 

a. Internal level yaitu tingkat yang basis datanya secara fisik ditulis atau disimpan 

di media storage dan level yang berkaitan. 

b. External level disebut juga individual user views, yaitu tingkat yang basis 

datanya dapat berdasarkan kebutuhkan masing-masing aplikasi di user atau 

level yang berkaitan dengan para pemakai. 

c. Conceptual level disebut juga communit user view, yaitu tingkat user view dari 

aplikasi yang berbeda digabungkan sehingga menggunakan basis data secara 

keseluruhan dengan menyembunyikan penyimpanan data secara fisik yang 

merupakan penghubung dari internal level dan external level. 

Seluruh operasi yang dilakukan pada database didasarkan atas tabel-tabel 

dan hubungannya. Dalam model relasional dikenal antara lain table, record, field, 

indeks, query penjelasannya seperti dibawah ini: 

a. Table atau entity dalam model relasional digunakan untuk mendukung antar 

muka komunikasi antara pemakai professional komputer. 

b. Record atau barus dalam istilah model relasional yang formal disebut tuple 

adalah kumpulan data yang terdiri dari satu atau lebih. 

c. Field atau kolom atau dalam istilah model relasional yang formal disebut 

dengan attribute adalah sekumpulan data uang mempunyai atau menyimpan 

fakta yang sama atau sejenis untuk setiap baris pada table. 

d. Indeks merupakan tipe dari suatu table tertentu yang berisi nilai-nilai field 

kunci. 

e. Query merupakan sekumpulan perintah Structure Query Language (SQL) 

yang dirancang untuk memanggil kelompok record tertentu dari satu tabel 

atau lebih untuk melakukan operasional pada tabel. 
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BAB IV  

ANALISA DAN DESAIN SISTEM 

 

4.1 Analisa Sistem 

Analisa sistem bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan-

permasalahan yang ada pada sistem dimana aplikasi yang dibangunmeliputi 

perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan pengguna. Analisa ini 

diperlukan sebagai dasar bagi tahapan perancangan sistem. Analisa sistem 

meliputi identifikasi permasalahan, spesifikasi aplikasi, spesifikasi pengguna, dan 

lingkungan operasi. 

Aplikasi Sistem Informasi Kepegawaian ini merupakan aplikasi yang 

menangani transaksi pengajuan permintaan pegawai, penilaian kinerja pegawai, 

dan kenaikan pangkat pegawai. Oleh karena itu, dirancanglah sebuah Sistem 

Informasi Kepegawaian yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut. 

A. Pengajuan Permintaan Pegawai 

Bagian Kepegawaian membuat surat pengajuan permintaan pegawai 

apabila pada bagian tertentu membutuhkan pegawai dengan keahlian yang 

diainginkan kemudian diberikan kepada Kasubbag atau Kasi yang membawahi 

bagian tersebut untuk di-ACC. Surat pengajuan yang telah di-ACC tersebut 

dikirmkan ke BKD, selanjutnya BKD akan memberikan surat balasan sebagai 

jawaban dari surat pengajuan beserta pegawai dengan keahlian yang diinginkan ke 

UPT Taman Budaya Jawa Timur. 
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B. Penerimaan Pegawai 

Calon pegawai yang diterima masuk dicek data pegawainya oleh Bagian 

Kepegawaian apakah sesuai dengan surat balasan yang diberikan oleh BKD, bila 

sesuai maka data pegawai tersebut akan disimpan dan pegawai dinyatakan resmi 

bekerja. 

C. Penilaian Kinerja Pegawai 

Penilaian kinerja pegawai dimulai dari Kasubbag atau Kasi sebagai 

pejabat penilai yang akan mengisi form penilaian tersebut kemudian form 

penilaian yang telah diisi diserahkan kembali ke Bagian Kepegawaian. 

Selanjutnya Bagian Kepegawaian memberikan form DP3 (Daftar Pelaksanaan 

Penilaian Pekerjaan)  untuk ditandatangani oleh pegawai yang dinilai, Kasubbag 

dan Kepala UPT sebagai atasan pejabat penilai. Form DP3 yang telah 

ditandatangani lengkap kemudian diberikan kepada Bagian Kepegawaian untuk 

diarsip.  

D. Permohonan Kenaikan Pangkat Pegawai 

Pegawai yang mengajukan untuk naik pangkat memberikan lampiran 

kenaikan pangkat dan surat permohonan kenaikan pangkat dengan melampirkan 

persyaratan-persyaratan naik pangkat seperti kartu pegawai, kartu keluarga, ijazah 

terakhir, SKKP terakhir, DP3 terakhir kepada bagian kepegawaian kemudian 

bagian kepegawaian akan mengecek kelengkapan berkas kenaikan pangkat 

tersebut bila telah memnuhi syarat, maka bagian kepegawaian akan membuat 

surat pengantar dua rangkat untuk diserahkan ke Kepala UPT. Dari surat 

pengantar tersebut Kepala UPT akan mengecek apakah pegawai tersebut layak 
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untuk naik pangkat. Jika layak, maka Kepala UPT akan melegalisasi surat 

pengantar kenaikan pangkat rangkap dua tersebut dan memberikannya kepada 

bagian kepegawaian, yang mana salah satunya akan dikirimkan ke BKD. BKD 

meng-acc kenaikan pangkat dan membuat surat pemberitahuan kenaikan pangkat. 

Rangkap satu diberikan kepada pegawai, rangkap dua diberikan kepada Kepala 

UPT, dan rangkap tiga diarsip oleh bagian kepegawaian. 

4.2 Perancangan Sistem 

Perancangan adalah kemampuan untuk membuat beberapa alternatif 

pemecahan masalah (Ladjamudin, 2005:51). Perancangan sistem menggunakan 

beberapa bahasa pemodelan untuk mempermudah analisa terhadap sistem. 

Pemodelan sistem yang digunakan adalah System Flow, Data Flow Diagram, 

Entity Relationship Diagram. Dalam bab ini juga disertakan struktur tabel dari 

sistem yang akan diterapkan. 

4.2.1 System Flow 

System flow adalah perangkat diagram grafik yang menyimpan dan 

mengkomunikasikan aliran data media dan prosedur proses informasi yang 

diperlukan dalam sistem informasi. Hal ini dilakukan dengan menggunakan 

berbagai simbol yang dihubungkan dengan panah-panah untuk menunjukkan 

kelanjutan aktivitas proses informasi. System flow tertentu berfungsi penting 

sebagai media dan hardware yang digunakan dan proses yang berhubungan 

dengan sistem informasi. Semua itu mewakili model grafis dari sistem informasi 

fisik yang diperlukan atau diajukan. memuat hasil analisa yang merupakan 

pengembangan sistem dari sistem yang sudah ada. System flow menunjukkan 
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aliran proses kegiatan setelah menggunakan Aplikasi Sistem Informasi 

Kepegawaian. 

A. System Flow Pembuatan Surat Permintaan Pegawai 

 

Gambar 4.1 System FlowPembuatan Surat Permintaan Pegawai 

Gambar 4.1 menjelaskan proses pembuatan surat pengajuan permintaan 

pegawai secara teromputerisasi yang dimulai dari Bagian Kepegawaian cek data 
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kekurangan pegawai dari tabel pegawai bila kuota pegawai masih memadai untuk 

menerima pegawai baru maka Bagian Kepegawaian akan membuat surat 

pengajuan yang kemudian diberikan kepada Kasubag untuk dilegalisasi. 

 
B. System Flow Penerimaan Pegawai 

 

Gambar 4.2 System Flow Penerimaan Pegawai 

Gambar 4.2 menjelaskan calon pegawai yang diterima masuk dicek data 

pegawainya oleh Bagian Kepegawaian apakah sesuai dengan surat balasan yang 
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diberikan oleh BKD, bila sesuai maka data pegawai tersebut akan disimpan dalam 

arsip data pegawai. 

C. System Flow Penilaian Kinerja Pegawai 

 

Gambar 4.3 System Flow Penilaian Kinerja Pegawai 

Gambar 4.3 menjelaskan proses penilaian kinerja pegawai yang dimulai 

dari kasubag menginputkan NIP pegawai yang dinilai, NIP pejabat penilai dan 

NIP atasan pejabat penilai. Jika NIP yang dimasukkan benar, selanjutnya kasubag 
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akan menginputkan data penilaian kemudian disimpan dalam tabel penilaian dan 

dicetak menjadi form DP3 lalu diserahkan kepada Bagian Kepegawaian. 

 
D. System Flow Permohonan Kenaikan Pangkat  
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Selesai 

2
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Gambar 4.4 System Flow Pembuatan Surat Pengantar Kenaikan Pangkat 

Gambar 4.4 menjelaskan proses pembuatan surat pengatar secara 

terkomputerisasi yang dimulai dari Bagian Kepegawaian menginputkan data 

permohonan kenaikan pangkat berdasarkan lampiran persyaratan kenaikan 

pangkat dan surat permohonan kenaikan pangkat dari pegawai, kemudian data 

tersebut disimpan dalam database permohonan kenaikan pangkat lalu Bagian 

Kepegawaian mencetak surat pengantar kenaikan pengantar dua rangkap. 
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4.2.2 Data Flow Diagram 

DFD merupakan perangkat yang digunakan pada metodologi 

pengembangan sistem yang terstruktur. DFD menggambarkan seluruh kegiatan 

yang terdapat pada sistem secara jelas. 

A. Context Diagram 

Gambar 4.5 adalah context diagram dari sistem informasi kepegawaian 

pada UPT Taman Budaya Jawa Timur. Context Diagram tersebut 

menggambarkan proses secara umum yang terjadi pada sistem informasi 

kepegawaian. Sistem informasi kepegawaian pada context diagram terlihat 

mempunyai beberapa entity. Untuk lebih jelasnya ditunjukkan pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Context Diagram Sistem Informasi Kepegawaian pada UPT 
Taman Budaya Jawa Timur 
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B. Hierarchy Input Output 

 

Gambar 4.6 Hierarchy Input Output 

Hierarchy Input Output (HIPO) dari Sistem Informasi Kepegawaian pada 

UPT Taman Budaya Jawa Timur. Fungsi dari HIPO adalah memberikan 

gambaran proses dan subproses yang ada. 
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C. DFD Level 0 Sistem Informasi Kepegawaian 
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Gambar 4.7 DFD Level 0 Sistem Informasi Kepegawaian 
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Gambar 4.8 DFD Level 0 Sistem Informasi Kepegawaian Lanjutan 
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Pada DFD level 0 terdiri dari 5 proses yaitu pemeliharaan file induk, 

pemeliharaan pengajuan permintaan pegawai, pemeliharaan penilaian pegawai, 

pemeliharaan kenaikan pangkat pegawai, pemeliharaan penerimaan Surat 

Keputusan Kenaikan Pangkat (SKKP), dan pemeliharaan pelaporan. 

D. DFD Level 1 Maintenance 

 

Gambar 4.9 DFD Level 1 Maintenance 

DFD Level 1 maintenance data master ini menggambarkan proses 

pengelolaan data utama yaitu master grade penilaian, master golongan, master 

riwayat pelatihan, master riwayat pendidikan, dan master pegawai yang nantinya 

akan digunakan untuk proses transaksi. 
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E. DFD Level 1 Perrmintaan Pegawai 

 

Gambar 4.10 DFD Level 1 Permintaan Pegawai 

DFD Level 1 permintaan pegawai meliputi 2 transaksi yaitu membuat 

surat pengajuan permintaan pegawai dan simpan surat balasan dari dinas pusat ke 

tabel surat pengajuan. 

F. DFD Level 1 Penilaian Pegawai 

 

Gambar 4.11 DFD Level 1 Penilaian 

DFD Level 1 penilaian mempunyai dua transaksi yaitu melakukan 

penilaian dan cetak DP3. File DP3 disimpan dalam tabel DP3. 
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G. DFD Level 1 Permohonan Kenaikan Pangkat 

 

Gambar 4.12 DFD Level 1  

DFD Level 1 permohonan kenaikan pangkat meliputi 2 transaksi yaitu 

membuat surat permohonan kenaikan pangkat dan cetak surat pengantar 

permohonan kenaikan pangkat. 

H. DFD Level 1 Penerimaan Surat Keputusan Kenaikan Pangkat 

 

Gambar 4.13 Level 1 Penerimaan SKKP 

DFD Level 1 penerimaan SKKP meliputi 2 transaksi yaitu membuat 

usulan kenaikan pangkat dan simpan surat keputusan kenaikan pangkat yang 
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mana pegawai yang telah naik pangkat akan di update pangkatnya di tabel 

pegawai. 

I. DFD Level 1 Laporan 

 

Gambar 4.14 DFD Level 1 Laporan 

Pada DFD level 1 laporan ini terdiri dari 5 proses yaitu laporan data 

pegawai, daftar urut kepangkatan, surat pengajuan permintaan pegawai, laporan 

penilaian, dan laporan kenaikan pangkat. 

4.2.3 Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram menggambarkan hubungan data dari tabel 

satu ke tabel yang lain. Berikut ini adalah Entity Relationship Diagram (ERD) 

dari Sistem Informasi Kepegawaian pada UPT Taman Budaya Jawa Timur. 
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A. Conceptual Data Model  

Gambar 4.15 adalah conceptual data model (CDM) dari Sistem 

Informasi Kepegawaian pada UPT Taman Budaya Jawa Timur. 

 

 

Gambar 4.15 Conceptual Data Model 
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B. Physical Data Model  

Gambar 4.16 adalah physical data model (PDM) dari Sistem Informasi 

Kepegawaian pada UPT Taman Budaya Jawa Timur. 

 

Gambar 4.16 Physical Data Model 

 

4.2.4 Struktur File 

Database yang digunakan adalah database SQL Server 2005. Pada 

aplikasi ini tabel-tabel yang digunakan aplikasi ini antara lain: 
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ESELON varchar(10)
UNIT_ORGANISASI varchar(250)
STATUS varchar(50)
USERNAME varchar(15)

RIWAYAT_PENDIDIKAN
KODE_PENDIDIKAN varchar(5)
TINGKAT varchar(50)
TEMPAT varchar(50)
TAHUN_LULUS date
KOTA varchar(50)
JURUSAN varchar(50)

RIWAYAT_PELATIHAN
KODE_PELATIHAN varchar(5)
NAMA_PELATIHAN varchar(50)
TAHUN_PELATIHAN date
TEMPAT_PELATIHAN varchar(50)

GOLONGAN
KODE_PANGKAT varchar(5)
NAMA_PANGKAT varchar(50)
GOL varchar(10)

GRADE_PENILAIAN
KODE_GRADE varchar(5)
NILAI_ATAS integer
NILAI_BAWAH integer
SEBUTAN varchar(25)

PENILAIAN
KODE_PENILAIAN varchar(5)
KODE_GRADE varchar(5)
NILAI_KESETIAAN integer
NILAI_PRESTASI integer
NILAI_TANGGUNGJAWAB integer
NILAI_KETAATAN integer
NILAI_KEJUJURAN integer
NILAI_KERJASAMA integer
NILAI_PRAKARSA integer
NILAI_KEPEMIMPINAN integer
KET_RATA varchar(15)
RATA_RATA integer
JUMLAH integer

SURAT_PENGANTAR
KODE_SURAT varchar(20)
NIP varchar(21)
TANGGAL_ date
GOL_BARU varchar(10)
GOL_LAMA varchar(10)

SURAT_PENGAJUAN
NIP varchar(21)
KODE_PENGAJUAN varchar(20)
TANGGAL date
BAGIAN varchar(50)
JUMLAH integer
SPESIFIKASI varchar(50)

KENAIKAN_PANGKAT
KODE_SURAT varchar(20)
NOMOR_SKKP varchar(50)
TMT_BARU date
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a. Nama Tabel : Pegawai 

Primary Key  : NIP 

Foreign Key : Kode_Penilaian, Kode_Pendidikan, Kode_Pelatihan,  

Kode_Pangkat 

Fungsi  : Untuk menampung data pegawai . 

Tabel 4.1 Tabel Pegawai 

NO Field Data Type Length Constraint 

1 NIP Varchar 21 PK 
2 Kode_Penilaian Varchar 5 FK 
3 Kode_Pendidikan Varchar 5 FK 
4 Kode_Pelatihan Varchar 5 FK 
5 Kode_Pangkat Varchar 5 FK 
6 Nama Varchar 50 Not Null 
7 Tempat_Lahir Varchar 15 Not Null 
8 Tanggal_Lahir Date  Not Null 
9 Jenis_Kelamin Varchar 15 Not Null 
10 Agama Varchar 15 Not Null 
11 Status_Nikah Varchar 15 Not Null 
12 Alamat Varchar 250 Not Null 
13 No_Telepon Varchar 15 Not Null 
14 TMT_PNS Date  Not Null 
15 Jabatan_Struktural Varchar 50 Not Null 
16 TMT_Jabatan Date  Not Null 
17 Golongan Varchar 7 Not Null 
18 TMT_Golongan Date  Not Null 
19 Eselon Varchar 10 Not Null 
20 Unit_Organisasi Varchar 50 Not Null 
21 Status Varchar 50 Not Null 

22 Username Varchar 15 Not Null 
 

b. Nama Tabel : Golongan 

Primary Key  : Kode_Pangkat 
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Foreign Key  : - 

Fungsi   : Untuk menampung data golongan. 

Tabel 4. 2 Tabel Golongan 

NO Field Type Data Length Constraint 

1 Kode_Pangkat Varchar  5 PK 
2 Nama_Pangkat Varchar 50 Not Null 
3 Golongan Varchar 10 Not Null 

 

c. Nama Tabel : Riwayat Pelatihan 

Primary Key  : Kode_Pelatihan 

Foreign Key  : - 

Fungsi : Untuk menampung data pelatihan yang pernah diikuti oleh 

pegawai. 

Tabel 4.3 Tabel Riwayat Pelatihan 

NO Field Type Data Length Constraint 

1 Kode_Pelatihan Varchar 5 PK 
2 Nama_Pelatihan Varchar 50 Not Null 
3 Tahun Date  Not Null 
4 Tempat_Pelatihan Varchar 50 Not Null 

 

d. Nama Tabel : Riwayat Pendidikan 

Primary Key  : Kode_Pendidikan 

Foreign Key  : - 

Fungsi  : Untuk menampung data pendidikan yang ditempuh oleh 

pegawai. 
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Tabel 4.4 Tabel Riwayat Pendidikan 

NO Field Type Data Length Constraint 

1 Kode_Pendidikan Varchar 5 PK 
2 Tingkat Varchar 25 Not Null 
3 Tempat Varchar 50 Not Null 
4 Tahun_Lulus Date  Not Null 
5 Kota Varchar 50 Not Null 
6 Jurusan Varchar 25 Not Null 

 

e. Nama Tabel : Penilaian 

Primary Key  : Kode_Penilaian 

Foreign Key  : Kode_Status 

Fungsi   : Untuk menampung data penilaian pegawai. 

Tabel 4.5 Tabel Penilaian 

NO Field Type Data Length Constraint 

1 Kode_Penilaian Varchar 5 PK 
2 Kode_Grade Varchar 5 FK 
3 Nilai_Prestasi Integer  Not Null 
4 Nilai_TanggungJawab Integer  Not Null 
5 Nilai_Ketaatan Integer  Not Null 
6 Nilai_Kejujuran Integer  Not Null 
7 Nilai_Kerjasama Integer  Not Null 
8 Nilai_Prakarsa Integer  Not Null 
9 Nilai_Kepemimpinan Integer  Not Null 
10 Jumlah Integer  Not Null 
11 Rata Integer  Not Null 
12 Ket_Rata Varchar 15 Not Null 
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f.  Nama Tabel : Grade Penilaian 

Primary Key  : Kode_Grade 

Foreign Key  : - 

Fungsi   : Untuk menampung data skala penilaian. 

Tabel 4.6 Tabel Grade Penilaian 

NO Field Type Data Length Constraint 

1 Kode_Grade Varchar 5 PK 
2 Nilai_Atas Integer  Not Null 
3 Nilai_Bawah Integer  Not Null 
4 Sebutan Varchar 25 Not Null 

 

g.  Nama Tabel : Surat Pengajuan 

Primary Key  : Kode_Grade 

Foreign Key  : - 

Fungsi   : Untuk menampung data pengajuan permintaan pegawai. 

Tabel 4.7 Tabel Surat Pengajuan 

NO Field Type Data Length Constraint 

1 Kode_Pengajuan Varchar 5 PK 
2 NIP Varchar 21 Not Null 
3 Tanggal Date  Not Null 
4 Bagian Varchar 50 Not Null 
5 Spesifikasi Varchar 50 Not Null 
6 Jumlah Integer  Not Null 
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h.  Nama Tabel : Surat Pengantar 

Primary Key  : Kode_Surat 

Foreign Key  : NIP 

Fungsi   : Untuk menampung data permohonan kenaikan pangkat 

pegawai. 

Tabel 4.8 Surat Pengantar 

NO Field Type Data Length Constraint 

1 Kode_Surat Varchar 20 PK 
2 NIP Varchar 21 Not Null 
3 Tanggal Date   FK 
4 Gol_Lama Varchar 10 Not Null 
5 Gol_Baru Varchar 10 Not Null 

 

i.  Nama Tabel : Kenaikan Pangkat 

Primary Key  : Nomor_SKKP 

Foreign Key  : Kode_Surat 

Fungsi  : Untuk menampung data pegawai yang telah naik pangkat. 

Tabel 4.9 Kenaikan Pangkat 

NO Field Type Data Length Constraint 

1 Nomor_Surat Varchar 50 PK 
2 Kode_Surat Varchar 20 FK 
3 TMT_Baru Date   Not Null 
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4.2.5 Desain Input Output 

Desain input output merupakan rancangan input, output berupa form 

untuk memasukkan data laporan sebagai informasi yang dihasilkan dari 

pengolahan data. Desain input, output juga merupakan acuan pembuat aplikasi 

dan membangun sistem. 

A. Desain Form Login 

LoginLogin

admin

******

Username :

Password :

Login Exit

Selamat Datang di SIMPEG
Sistem Informasi Manajemen Pegawai

 

Gambar 4.17 Desain Form Login 

Gambar 4.17 merupakan desain form login terdiri dari username dan password 

yang digunakan user untuk masuk kedalam sistem. Menu ini digunakan agar 

pengguna bisa mengakses menu-menu yang ada dalam menu utama. Hak akses 

untuk menu utama tergantung user dalam melakukan login. Apabila pengguna 

login sebagai admin, maka menu yang dapat diakses adalah master, transaksi, dan 

laporan. Apabila pengguna login sebagai user maka menu yang bisa diakses 

adalah menu transaksi saja. 
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B. Desain Form Menu Utama 

Menu UtamaMenu Utama

File Master Transaksi Laporan

SIMPEG
Sistem Informasi Manajemen Pegawai

 

Gambar 4.18 Desain Halaman Utama 

Gambar 4.18 merupakan desain form tampilan halaman awal setelah user 

melakukan login. Menu utama berisi menu-menu yang dapat diakses oleh user 

tergantung dari loginnya. 

C. Desain Form Golongan 

 

Gambar 4.19 Desain Form Golongan 

Gambar 4.19 merupakan desain form golongan yang digunakan untuk 

menyimpan data golongan dan pangkat.  
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D. Desain Form Data Pegawai 

 

Gambar 4.20 Desain Form Data Pegawai 

Gambar 4.20 merupakan desain form pegawai yang digunakan untuk 

memasukkan data pegawai pada umumnya beserta pendidikan yang pernah 

ditempuh dan pelatihan yang pernah diikuti. 

E. Desain Form Penilaian 

 

Gambar 4.21 Desain Form Penilaian 
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Gambar 4.21 merupakan desain form penilaian yang digunakan untuk 

melakukan penilaian pegawai. 

F. Desain Form Kenaikan Pangkat 

 

Gambar 4.22 Desain Form Permohonan Kenaikan Pangkat 

Gambar 4.22 merupakan desain form kenaikan pangkat yang digunakan 

untuk memasukkan data permohonan kenaikan pangkat pegawai. 

G. Desain Form Approval Kenaikan Pangkat Pegawai 

 

Gambar 4.23 Desain Form Approval Kenaikan Pangkat 
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Gambar 4.23 merupakan desain form approval kenaikan pangkat pegawai 

yang fungsinya untuk menyimpan data pegawai yang telah naik pangkat atau 

pegawai yang kenaikan pangkatnya ditolak. 

H. Desain Form Hak Akses Uses 

 

Gambar 4.24 Desain Form Hak Akses User 

Gambar 4.24 merupakan desain form hak akses user yang digunakan 

untuk memasukkan data hak akses pegawai. Masing-masing pegawai memiliki 

level user yang berbeda. Terdapat dua level user dalam master hak akses user ini, 

yaitu user dan admin. Setiap Username pegawai harus berbeda, karena username 

bersifat unik. Untuk username yang sama akan keluar peringatan, sehingga 

username tersebut tidak dapat digunakan. Untuk pegawai yang sudah memiliki 

hak akses, jika ingin mengganti password harus menggantinya dengan yang baru 

dan tidak boleh sama.   
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I. Desain Form Status Pegawai 

 

Gambar 4.25 Desain Form Status Pegawai 

Gambar 4.25 merupakan desain form status pegawai yang digunakan 

untuk mengupdate status pegawai. Status pegawai yang masih bekerja pada UPT 

Taman Budaya Jawa Timur adalah aktif, sedangkan bagi pegawai yang sudah 

tidak bekerja pada UPT Taman Budaya Jawa Timur statusnya akan berubah 

menjadi non-aktif dan dengan sendirinya laporan data pegawai dan daftar urut 

kepangkatan akan terupdate. 

 

 



53 
 

 

J. Desain Form Pengajuan Permintaan Pegawai 

 

Gambar 4.26 Desain Form Permintaan Pegawai 

Gambar 4.26 merupakan desain form permintaan pegawai yang 

digunakan untuk mengajukan permintaan pegawai dengan keahlian tertentu yang 

dibutuhkan oleh bagian tertentu, dan jumlah pegawai yang dibutuhkan. 
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BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Sistem Yang Digunakan 

Berikut ini adalah hardware dan software yang dibutuhkan untuk 

menggunakan program Sistem Informasi Kepegawaian pada UPT Taman Budaya 

Jawa Timur, yaitu: 

a. Hardware dengan spesifikasi minimal sebagai berikut: 

1. Processor Intel Core Duo 

2. Memory DDR3 RAM 1 GB 

3. Hardisk 200 GB 

b. Software dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Microsoft Windows XP SP3 

2. Microsoft SQL Server 2005 

3. Microsoft Visual Studio 2005 

5.2 Cara Setup Program 

Ketika pertama kali akan  menggunakan aplikasi ini, terlebih dahulu user 

harus menginstalasi aplikasi  terlebih  dahulu  user  harus  menginstal dari  

aplikasi  ini  supaya  bisa  digunakan.  Langkah-langkah  instalasinya  akan  

dijelaskan  di  bab  ini,  pertama  user  harus  memastikan  bahwa  komputer  user  

terdapat  .net  framework  4  agar  aplikasi  ini  dapat  dijalankan.  Pertama  cek  

dulu  computer  anda  apakah  sudah  terdapat  .net  framework  4  atau  tidak.
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Caranya  pada  menu  computer,  kemudian  pilih  control  panel.  

Setelah  masuk  control  panel  masuk  ke  add  or  remove  program  (berisi  

tentang  informasi  software  yang  telah  di  install  computer  anda),  lalu  jika  

sudah  masuk  ke  dalam  add  or  remove  program  anda  bisa  check  apakah  

sudah  terdapat  .net  framework  2.0  seperti  pada  Gambar 5.1. 

 

Gambar 5.1 Tampilan Add Remove Program 

Jika  komputer  telah  terinstal .net  framework 2.0 maka  tidak  perlu  

menginstal  kembali.  Untuk  .net  framework  1.0  atau  yang lebih  tinggi 

digunakan  untuk platform Microsoft Visual Basic 2000 sedangkan .net  

framework  4  atau  yang  lebih  tinggi,  digunakan  untuk  platformMicrosoft  

visual  basic 2005. setelah  itu program  dapat  dijalankan  sebagaimana  biasanya. 

Setelah itu user harus menjalankan installer dari apliksasi, maka akan 

muncul tampilan awal dari proses menginstalasi aplikasi kepegawaian, seperti 

pada Gambar 5.2. 
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Gambar 5.2 Tampilan Halaman Awal Instalasi 

Pada tampilan Select Installation Folder, seperti pada Gambar 5.3 user 

dapat memilih lokasi aplikasi akan diinstalasi. Jika user akan mengganti lokasi 

aplikasi akan diinstalasi maka tekan tombol Browse dan cari lokasi aplikasi akan 

diinstalasi, seperti pada Gambar 5.3. 

 

Gambar 5.3 Tampilan Select Instalation Folder 
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Gambar 5.4 Tampilan Browse Folder Directory 

Pada tampilan Confirm Installation, seperti pada Gambar 5.5 user 

memilih tombol Next untuk memulai proses instalasi aplikasi. Setelah proses 

instalasi selesai maka akan muncul tampilan Installation Complete, seperti pada 

Gambar 5.6. 

 

Gambar 5.5 Tampilan Confirm Installation 
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Gambar 5.6 Tampilan Installation Complete 

5.3 Penjelasan Pemakaian Program  

Dalam bab ini juga akan dijelaskan tentang hasil dari program yang telah 

dibuat beserta cara penggunaanya. Penjelasan program akan dimulai dari 

formlogin. 

 

Gambar 5.7 Form Login 

Form login adalah form yang digunakan untuk identifikasi pengguna dari 

program pada saat dioperasikan atau biasa disebut user previlege 
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5.3.1 FormMaster 

Form master digunakan mengelola data-data yang ada. Penjelasan 

tentang manfaat dan cara penggunaan masing-masing form master dijelaskan lebih 

detail pada penjelasan berikut ini. 

A. Form Master Pegawai 

 

Gambar 5.8 Form Master Pegawai 

Form master pegawai ini digunakan untuk memasukkan data-data 

pegawaiyang ada di UPT Taman Budaya Jawa Timur. Form ini berisi data 

pegawai secara umum beserta pendidikan yang pernah ditempuh dan pelatihan 

yang pernah dilalui. Tombol simpan digunakan untuk menyimpan data pegawai, 

tombol ubah digunakan untuk mengupdate data pegawai, tombol bersih 

digunakan untuk membersihkan form data pegawai yang telah diisi, dan tombol 

keluar digunakan untuk keluar dari form mater pegawai. 
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B. Form Master Golongan 

 

Gambar 5.9 Form Master Golongan 

Form master gologan ini digunakan untuk menyimpan data golongan PNS. 

Terdiri dari ID_Pangkat, Nama Pangkat, dan Golongan. 

C. Form Master Hak Akses User 

 

Gambar 5.10 Form Master Hak Akses Pegawai 
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Form hak akses pegawai ini digunakan untuk menyimpan data username 

dan password pegawai beserta level user yang dimiliki. Terdapat 2 level user 

dalam form master hak akses pegawai ini, yaitu user dan admin. Level user untuk 

seluruh pegawai sedangkan level admin untuk bagian kepegawaian. 

D. Form Master Ubah Status Pegawai 

 

Gambar 5.11 Form Master Ubah Status Pegawai 

 
Form master ini digunakan untuk mengupdate status pegawai. Bila 

pegawai dinyatakan telah pensiun atau mutasi atau karena sesuatu yang membuat 

pegawai tidak lagi bekerja di UPT Taman Budaya Jawa Timur, maka status 

pegawai akan menjadi non-aktif. 
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5.3.2 Transaksi 

A. Daftar Pelaksanaan Penilaian Pekerjaan Pegawai (DP3) 

 

Gambar 5.12 Form DP3 

 
Form DP3 ini digunakan untuk melakukan transaksi penilaian pegawai. 

Yang dinilai disini adalah para staf UPT Taman Budaya Jawa Timur, pejabat 

penilai adalah pegawai yang berhak menilai staf yaitu Ka.Sub.Bag.TU, Kasi 

Pengembangan Budaya & Seni, dan Kasi Penyajian Seni & Budaya, sedangkan 

atasan pejabat penilai adalah Kepala UPT Taman Budaya Jawa Timur. Tombol 

hitung rata-rata digunakan untuk menghitung rata-rata nilai pegawai, didapatkan 

dari jumlah nilai dibagi 8 nilai kriteria. Tombol simpan digunakan untuk 

menyimpan data penilaian, tombol cetak digunakan untuk mencetak form DP3, 

dan tombol bersih digunakan untuk membersihkan menu transaksi DP3. 
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B. Permohonan Kenaikan Pangkat 

 

Gambar 5.13 Form Kenaikan Pangkat 

Form ini digunakan untuk menyimpan data permohonan kenaikan 

pangkat pegawai. Terdiri dari NIP, nama, golongan lama, golongan baru, dan 

jabatan. Pegawai yang mengajukan untuk naik pangkat hanya bisa naik satu 

pangkat dari pangkat awal. Tombol tambah digunakan untuk menampilkan data 

dalam gridview, tombol cetak digunakan untuk mencetak surat pengantar 

kenaikan pangkat, tombol baru digunakan menginputkan data pegawai baru yang 

juga mengajukan kenaikan pangkat. 
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C. Penerimaan Surat Keputusan Kenaikan Pangkat 

 

Gambar 5.14 Penerimaan SKKP 

 
Form ini digunakan untuk menyimpan data kenaikan pangkat pegawai. 

Kenaikan pangkat pegawai ini dapat difiltermenurut nomor SKKP atau menurut 

NIP. Tombol confirm digunakan untuk pegawai yang berhasil naik pangkat, 

tombol ditolak digunakan untuk pegawai yang kenaikan pangkatnya tidak 

diterima oleh Badan Kepegawaian Daerah, dan tombol hapus untuk menghapus 

data kenaikan pangkat. 
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D. Permintaan Pegawai 

 

Gambar 5.15 Form Permintaan Pegawai 

Form transaksi permintaan pegawai ini digunakan untuk membuat surat 

pengajuan permintaan pegawai. Terdiri dari nomor surat, bagian yang 

membutuhkan tambahan pegawai, spesifikasi kebutuhan pegawai yang 

dibutuhkan, dan jumlah pegawai yang dibutuhkan. Tombol simpan digunakan 

untuk menyimpan data pengajuan permintaan pegawai dan tombol cetak 

digunakan untuk mencetak surat pengajuan permintaan pegawai. 
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5.3.3 Form Laporan 

A. Form Laporan Data Pegawai 

 

Gambar 5.16 Laporan Data Pegawai 

Form ini menampilkan data pegawai pada UPT Taman Budaya Jawa 

Timur. Apabila user memilih radio button jabatan, maka data pegawai yang 

dihasilkan berdasarkan jabatan yang diinginkan, apabila user memilih radio button 

golongan, maka data pegawai yang dihasilkan berdasarkan golongan yang 

diinginkan, dan apabila user memilih radio button semua, maka seluruh data 

pegawai akan tampil. 
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B. Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan 

 

Gambar 5.17 Daftar Pelaksanaan Penilaian Pekerjaan Pegawai (DP3) 

Form ini digunakan untuk mengisi data penilaian kinerja pegawai. 

Penilaian dilakukan oleh Kasubag masing-masing bagian dan disaksikan oleh 

Kepala UPT Taman Budaya sebagai atasan pejabat penilai. Penilaian kinerja 

pegawai ini dilakukan dalam kurun waktu setahun sekali. 

C. Daftar Urut Kepangkatan 

 

Gambar 5.18 Daftar Urut Kepangkatan (DUK) 
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Laporan ini berisi data pegawai berdasarkan pangkat dan golongannya, 

serta riwayat pendidikan dan pelatihan yang pernah diikuti. Laporan daftar urut 

kepangkatan dibuat berdasarkan periode tertentu dimana data pegawai didalamnya 

akan terus terupdate. 

D. Form Surat Pengantar Kenaikan Pangkat 

 

Gambar 5.19 Surat Pengantar Kenaikan Pangkat 

Form ini digunakan untuk mengusulkan pegawai yang layak untuk 

dinaikkan pangkatnya. Surat pengantar kenaikan pangkat ini nantinya diberikan 

kepada Badan Kepegawaian Daerah sebagai pembuat keputusan kenaikan 

pangkat. Dalam surat pengantar ini terdapat informasi berupa NIP, nama pegawai, 

golongan lama, golongan baru, dan jabatan pegawai yang mengajukan kenaikan 

pangkat. 
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E. Surat Pengajuan Permintaan Pegawai 

 

Gambar 5.20 Surat Pengajuan Permintaan Pegawai 

Form ini digunakan untuk mengajukan permintaan pegawai jika UPT 

Taman Budaya Jawa Timur memerlukan pegawai dengan spesifikasi keahlian 

tertentu. Surat ini ditujukan kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. 

F. Rekap DP3 

 

Gambar 5.21 Laporan Rekap Penilaian 
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Laporan rekap penilaian berisi histori data pegawai yang telah dinilai 

kinerjanya. Laporan rekap penilaian ini dapat difilter berdasarkan tanggal 

penilaian. 

G. Rekap Penilai 

 

Gambar 5.22 Laporan Rekap Penilai 

Laporan ini berisi tentang histori penilai pada masing-masing bagian. Di 

laporan ini dapat dilihat siapa yang dinilai dan berapa jumlah pegawai yang dinilai 

oleh Kasubbag atau Kasi masing-masing bagian. 
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H. Rekap SKKP 

 

Gambar 5.23 Laporan Rekap SKKP 

Laporan ini berisi tentang pegawai yang telah dinyatakan naik pangkat. 

Data yang ditampilkan dalam laporan ini adalah No. SKKP, NIP, Nama, Jabatan, 

Golongan Lama, Golongan Baru, dan Tanggal diputuskannya naik pangkat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Pada proses pengembangan Sistem Informasi Kepegawaian (studi kasus: 

pada UPT Taman Budaya) dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pengembangan sistem yang lama ke proses terkomputerisasi dan terintegrasi 

dapat membuat kinerja sistem menjadi lebih baik, sehingga hal ini terbukti dari 

proses penilaian dan permohonan kenaikan pangkat yang lebih cepat dan 

akurat. 

b. Implementasi dari sistem ini dapat menghasilkan laporan-laporan yang 

dibutuhkan dan dapat mendukung dalam pengambilan keputusan bagi Kepala 

UPT Taman Budaya Jawa Timur, seperti laporan kepegawaian, laporan 

kenaikan pangkat, dan laporan penilaian. 

6.2 Saran 

Saran dari pengembangan aplikasi ini adalah: 

a. Pengembangan aplikasi yang terintegrasi dengan sistem absensi. 

b. Pengembangan aplikasi kedepannya agar lebih baik seperti aplikasi berbasis 

web dan menggunakan client server. 
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